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Abstrak 

Pekerjaan Rumah (PR) merupakan bagian tak terhindarkan dari kehidupan setiap siswa. 

Sebagai pendidik, mempertimbangkan tujuan akademik dari tugas PR sangat penting. 

Penelitian-penelitian pendidikan matematika di Indonesia masih terfokus pada penggunaan 

model pembelajaran di kelas dan masih sulit ditemuinya penelitian maupun ulasan 

mengenai PR. Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan self-regulation, 

tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana PR matematika dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan self-regulation siswa. Berdasarkan 

hasil kajian, PR dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan self-

regulation siswa. PR yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah 

PR yang memuat soal pemecahan masalah yang bersifat menantang dan tidak terlalu sulit 

untuk membuat siswa menyerah. Kuantitas PR yang diberikan disesuaikan dengan 

kemampuan siswa sehingga waktu pengerjaannya kurang lebih satu jam. Selain itu, 

diperlukan PR Log (catatan harian PR) yang berisi refleksi diri siswa dalam prosesnya 

menyelesaikan tugas PR.  

 

Kata Kunci: Pekerjaan Rumah, Pemecahan Masalah, Self-Regulation 

 

PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah merupakan salah satu standar proses dalam NCTM 

Principles and Standards for School Mathematics. Menurut NCTM (2000), pemecahan 

masalah tidak hanya tujuan pembelajaran matematika tetapi juga sarana utama 

melakukannya. Pemecahan masalah adalah bagian integral dari matematika, bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari program pembelajaran matematika. Selanjutnya 

disebutkan dengan memecahkan masalah matematika, siswa memperoleh cara berpikir, 

kebiasaan ketekunan dan rasa ingin tahu, dan keyakinan dalam situasi yang asing, 

sesuatu yang berguna di luar kelas matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah juga dikemukakan oleh Hudojo (2003) yang menyatakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu hal yang sangat esensial di dalam pembelajaran matematika, 

dengan alasan : (1) siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, 

kemudian menganalisanya dan akhirnya meneliti hasilnya; (2) kepuasan intelektual 

akan timbul dari dalam; (3) potensi intelektual siswa meningkat; dan (4) siswa belajar 

bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika sangat penting untuk dimiliki siswa. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa 

Indonesia masih tergolong rendah di tingkat internasional. Survei Trends International 

Mathematics and Science Study (TIMSS)  pada tahun 2007 menyebutkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat 36 dari 49 negara dengan skor masih di bawah rata-rata 

ASEAN. Pada TIMSS 2011, skor siswa kelas 8 Indonesia menempati peringkat 38 dari 

42 negara dengan skor 386, mengalami penurunan sebesar 11 poin dari tahun 2007. 

Pada hasil PISA 2009 Indonesia menempati peringkat ke 61dari 65 negara. Prestasi 
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Indonesia di PISA semakin menurun di tahun 2012, Indonesia menempati peringkat 64 

dari 65 negara. 

Hasil belajar matematika yang rendah juga menjadi masalah di SMA N 1 

Nalumsari, Jepara. Pada tahun 2016, hasil Ujian Nasional mata pelajaran matematika 

sekolah tersebut memperoleh kategori D yang termasuk dalam kategori rendah. Penulis 

telah melakukan observasi dengan mengajar langsung siswa kelas X pada materi 

persamaan kuadrat. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu 

melakukan keterampilan berhitung sederhana seperti operasi tambah dan kali dengan 

bilangan negatif dan yang melibatkan variabel. Selain itu, pada soal pemecahan masalah 

berupa soal cerita, sebagian besar siswa hanya mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan. Mereka belum mampu menyusun model matematika dari 

permasalahan sehingga belum mampu untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan 

wawancara dengan guru matematika sekolah tersebut, hal ini dikarenakan beberapa 

faktor, di antaranya kurangnya kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian siswa 

dalam mengerjakan tugas. 

Kurangnya kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas menandakan rendahnya 

self-regulation yang dimiliki siswa. Menurut Zimmerman (2005) self-regulation 

mengacu pada hasil pemikiran, perasaan, dan tindakan yang direncanakan dan 

disesuaikan secara siklis dengan pencapaian tujuan pribadi. Definisi ini, dalam hal 

tindakan dan proses tersembunyi, kehadiran dan kualitasnya tergantung pada keyakinan 

dan motivasi seseorang. Bukti dari studi eksperimental yang dilakukan Ramdass & 

Zimmerman (2011) menunjukkan bahwa siswa dapat dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan self-regulation selama kegiatan mengerjakan pekerjaan rumah (PR).  

Cooper (1989) mendefinisikan PR sebagai tugas-tugas yang diberikan kepada 

siswa oleh guru sekolah yang dimaksudkan untuk dikerjakan di luar jam sekolah. PR 

telah menjadi keseharian siswa, guru, dan orang tua, baik di dalam maupun di luar 

negeri. Di berbagai negara, penelitian tentang PR dalam pembelajaran matematika telah 

banyak dilakukan. Salah satunya adalah Fernández-Alonso, Suárez-Álvarez, & Muñiz 

(2015) yang menemukan bahwa memberikan PR masih berlaku untuk saat ini dalam 

konteks pembelajaran yang canggih secara teknis. Hasil penelitian Trautwein (2007) 

menunjukkan bahwa PR berkorelasi positif dengan prestasi (efek tingkat kelas) dan 

melakukan PR terkait dengan keuntungan prestasi (efek tingkat individu). Penelitian 

Özcan (2016) menemukan adanya hubungan antara pemecahan masalah matematika 

dan perasaan pengalaman siswa saat mengerjakan PR. 

Beragamnya penelitian tentang PR di berbagai negara, tidak sejalan dengan 

keadaan di Indonesia. Sebagian besar penelitian pendidikan matematika di Indonesia, 

mencoba mengatasi kurangnya kemampuan pemecahan masalah melalui model 

pembelajaran. Penelitian ataupun kajian mengenai PR dan pengaruhnya terhadap hasil 

belajar siswa masih sulit ditemui. Untuk mengatasi kurangnya penelitian dan kajian 

tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana PR dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan self-regulation siswa. 
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PEMBAHASAN  

Pekerjaan Rumah (PR) 

Pekerjaan Rumah (PR)  merupakan bagian tak terhindarkan dari kehidupan setiap 

siswa. Sebagian besar guru, khususnya guru matematika, memberikan tugas PR kepada 

siswa. Akan tetapi, sangat sedikit guru yang mempertimbangkan efektifitas PR yang 

diberikan. Sebagian besar guru memberikan PR berupa soal-soal dari buku. Tidak 

jarang siswa diberi PR yang terlalu banyak dan terlalu sulit. Hal ini dapat membuat 

siswa malas mengerjakan dan hanya mencontek pekerjaan temannya. Jika hal ini terjadi, 

tujuan guru memberikan latihan pada siswa tidak akan tercapai. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk mempertimbangkan tujuan akademik dari tugas PR. Guru disarankan 

untuk mengurangi fokus pada kuantitas PR dan lebih fokus pada kualitas (Jackson, 

2007). Dengan kata lain, guru harus mengingat bahwa kuantitas tidak selalu sejalan 

dengan kualitas. 

Cooper (1989) mendefinisikan PR sebagai tugas-tugas yang diberikan kepada 

siswa oleh guru sekolah yang dimaksudkan untuk dikerjakan di luar jam sekolah. 

Klasifikasi terbesar yang bisa dibuat ketika membahas PR adalah tujuanmya. Cooper 

(1989) menyatakan bahwa PR dapat ditugaskan untuk tujuan pembelajaran dan tujuan 

non-pembelajaran. PR pembelajaran umumnya ditugaskan untuk salah satu dari empat 

tujuan, yaitu (1) PR latihan, jenis yang paling umum, yang ditugaskan untuk 

memperkuat materi yang disampaikan di dalam kelas dan untuk membantu siswa 

menguasai keterampilan individu; (2) PR persiapan, ditugaskan untuk memperkenalkan 

siswa untuk materi berikutnya; (3) PR pengayaan, menuntut siswa untuk menerapkan 

keterampilan yang dipelajari sebelumnya untuk konteks yang berbeda; (4) PR 

terintegrasi menuntut siswa untuk menghasilkan suatu produk, seperti proyek studi 

sosial, dengan menerapkan beberapa keterampilan. 

Kebanyakan guru matematika memberikan PR kepada siswa supaya mereka dapat 

melatih keterampilan belajar di kelas. Marzano, Pickering, dan Pollock (2001) 

menyatakan bahwa latihan soal lebih efektif bila didistribusikan dalam dosis kecil 

selama beberapa hari atau minggu. Menurut Marzano & Pickering (2007) keuntungan 

yang paling penting dari PR adalah dapat meningkatkan prestasi dengan 

memperpanjang waktu belajar di luar jam sekolah. Mereka menemukan bahwa PR yang 

tidak sesuai dapat menghasilkan sedikit manfaat, bahkan dapat menurunkan prestasi 

belajar siswa. Mereka menyarankan sekolah harus memperkuat kebijakan untuk 

memastikan bahwa guru menggunakan PR dengan benar. 

Dalam penelitian multilevel awal yang berpusat pada hubungan antara PR dan 

hasil belajar, Tymms & Fitz-Gibbon (1992) menemukan hasil yang berbeda-beda 

tergantung pada tingkat analisis. Secara umum data menunjukkan bahwa, pada tingkat 

individu, waktu yang dihabiskan untuk mengerjakan PR memiliki pengaruh yang kecil 

pada hasil belajar (De Jong et al., 2000), dan dalam beberapa kasus bahkan ada korelasi 

negatif, sehingga semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk PR, semakin buruk 

hasil belajar (Trautwein, 2007; Trautwein, et al, 2009). Meskipun demikian, tiga 

penelitian tersebut menemukan hasil yang secara statistik signifikan tentang hubungan 

positif pada tingkat kelas, yaitu, siswa yang berada pada kelas yang ditugaskan PR yang 

lebih banyak cenderung memiliki hasil belajar akademik yang lebih baik. 

De Jong et al. (2000) mencatat kemungkinan bahwa siswa yang kurang 

memahami pengetahuan sebelumnya membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan PR mereka, hal ini lah yang menyebabkan korelasi antara banyaknya 

waktu untuk mengerjakan PR dan hasil belajar mengarah ke korelasi negatif. Trautwein 
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(2007); Trautwein & Ludtke (2007) secara empiris mengkonfirmasi hipotesis ini, dan 

menemukan bahwa siswa yang lebih mampu, yang tahu lebih banyak, dan yang 

memiliki harapan keberhasilan yang lebih tinggi cenderung menghabiskan lebih sedikit 

waktu pada PR mereka. Hubungan antara waktu yang dihabiskan untuk melakukan PR 

dan hasil belajar akademik tidak linier (Blazer, 2009); (Cooper & Valentine, 2001); 

(Daw, 2012). 

Namun, frekuensi dan waktu bukan satu-satunya variabel yang mempengaruhi 

prestasi akademik. Dettmers et al. (2010, 2011) dan Trautwein and Lüdtke (2007) 

menunjukkan bahwa usaha adalah prediktor yang lebih baik untuk hasil belajar 

matematika daripada frekuensi maupun banyaknya waktu yang dihabiskan. Faktanya 

usaha memiliki peran sentral dalam model teoritis yang diajukan oleh the Max Planck 

Institute (Trautwein et al., 2006). Hubungan antara usaha dan hasil belajar akademik 

menghasilkan sebuah rangkaian kerja yang bertujuan untuk mempelajari faktor-faktor 

yang memprediksi usaha. Anehnya, waktu tidak termasuk dari faktor-faktor tersebut, 

dan sesuai dengan yang ditunjukkan Trautwein (2007), korelasi antara banyaknya waktu 

yang dihabiskan dan usaha untuk mengerjakan PR rendah dan negatif. Ini menunjukkan 

bahwa usaha lebih berhubungan dengan motivasi dan karakter pribadi (Trautwein et al., 

2006), peran guru (Xu, 2011), dan prestasi sebelumnya (Xu, 2008). 

Hasil penelitian Fernández-Alonso, Suárez-Álvarez & Muñiz (2015) menemukan 

bahwa melakukan PR masih berlaku untuk saat ini, yaitu pada era yang memiliki 

kemajuan teknologi. Data mereka menunjukkan bahwa memberi PR dengan jumlah 

yang besar bukanlah hal yang penting, akan tetapi, penting memberikan tugas dengan 

sistematis dan teratur, dengan tujuan menanamkan kebiasaan bekerja dan 

mempromosikan kemandirian dalam belajar. PR sebaiknya jangan bertujuan secara 

khusus untuk pengulangan atau revisi materi, karena jenis tugas seperti ini dikaitkan 

dengan sedikit usaha dan hasil yang lebih rendah (Trautwein et al., 2002). Sebaliknya, 

PR seharusnya menyajikan tingkat tantangan atau kesulitan tertentu, dengan tingkat 

tantangan yang mampu diselesaikan siswa sehingga tidak membuat siswa kehilangan 

semangat untuk menyelesaikannya (Dettmers et al., 2010). 

Dalam dekade terakhir, PR telah terhubung dengan variabel utama seperti usaha, 

tanggung jawab, teknik belajar, penyebab kausal sebelum tugas, dan self-efficacy 

(keyakinan individu akan kemampuan dirinya dapat menyelesaikan tugas) (Kitsantas & 

Zimmerman, 2009). Stoeger & Ziegler (2008) menemukan bahwa self-regulation 

(proses dimana seseorang dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri, 

menentukan target untuk mereka, mengevaluasi kesuksesan mereka saat mencapai 

target tersebut dan memberikan penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah 

mencapai tujuan tersebut) adalah sesuatu yang dapat dilatih ketika mengerjakan PR, di 

mana data menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh manfaat terbaik dari program 

eksperimen justru mereka yang memiliki self-efficacy yang rendah di awal, yang 

tampaknya menjadi bukti bahwa kebijakan PR guru tidak hanya memiliki dampak 

positif pada motivasi siswa, tetapi juga memiliki dampak iringan. 

 

Pengertian dan Pentingnya Self-Regulation 

Dilihat dari perspektif teoritis, self-regulation atau pengaturan diri adalah proses 

proaktif dimana individu secara konsisten mengatur dan mengelola pikiran, emosi, 

perilaku, dan lingkungan mereka untuk mencapai tujuan akademik (Ramdass & 

Zimmerman, 2011). Siswa memiliki keterampilan self-regulation dengan menetapkan 
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tujuan, memilih dan menggunakan strategi, memantau kinerja, dan berulang kali 

merefleksikan hasil belajar selama periode waktu yang panjang (Zimmerman, 2008). 

Keterampilan self-regulation, seperti manajemen waktu, menetapkan tujuan, 

usaha dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit, dan pemantauan diri 

kinerja seseorang, tidak hanya penting untuk keberhasilan akademis, tetapi juga 

komponen kunci dalam kehidupan penulis, atlet, seniman, dan ilmuwan profesional 

yang sukses (Zimmerman, 1998). 

Pendidik menyadari pentingnya keterampilan self-regulation dalam belajar. Pada 

kelas awal, guru memainkan peran utama dalam mengatur belajar siswa dengan 

menetapkan tujuan, mengelola waktu mereka pada tugas-tugas, dan menanamkan 

keyakinan usaha dan harapan untuk tugas yang diselesaikan di dalam kelas. Namun, 

pada siswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, guru secara bertahap 

mengurangi dukungan itu dan mengharapkan siswa untuk memasukkan proses-proses 

regulasi diri dalam tugas-tugas yang dilakukan secara mandiri, seperti PR (Zimmerman, 

2002). Dengan tidak adanya guru, siswa mengambil tanggung jawab untuk mengatur 

belajar mereka sendiri dan memutuskan mana, kapan, bagaimana, mengapa, dan apa 

yang harus dilakukan dengan PR yang ditugaskan (Zimmerman, 1998). 

 

Peran PR dalam Mengembangkan Self-Regulation 

Peneliti self-regulation berusaha untuk menjawab pertanyaan, bagaimana siswa 

menjadi mandiri dalam mengelola pembelajaran mereka? PR umumnya dilakukan di 

rumah secara mandiri, baik dengan atau tanpa pengawasan. Self-regulation beroperasi 

melalui tiga komponen: motivasi, kognitif, dan metakognitif (Ramdass & Zimmerman, 

2011). 

Domain motivasi dari self-regulation menyiratkan bahwa siswa percaya pada 

kemampuan mereka dan menilai PR sebagai tugas yang akan meningkatkan 

pembelajaran. Menghargai tugas dan memiliki self-efficacy yang tinggi untuk tugas 

dapat meningkatkan ketekunan seseorang ketika menghadapi kesulitan (Ramdass & 

Zimmerman, 2011). Komponen kognitif dari self-regulation berhubungan dengan 

strategi yang digunakan siswa untuk menyelesaikan PR dan memproses informasi yang 

lebih efektif. Strategi bervariasi tergantung pada tugas PR. 

Komponen ketiga self-regulation adalah metakognisi, dimana siswa menetapkan 

tujuan dan memantau perkembangan mereka saat mereka menyelesaikan PR. Siswa 

terlibat dalam metakognisi ketika mereka merenungkan mengapa mereka tidak 

memahami masalah selama menyelesaikan PR dan menggunakan strategi seperti 

membaca ulang masalah atau mencari bantuan dalam memecahkan masalah (Ramdass 

& Zimmerman, 2011). 

Dari uraian tersebut, terlihat jelas bahwa perilaku PR terkait erat dengan ketiga 

komponen dari self-regulation. Keyakinan diri siswa, harapan keberhasilan, nilai dari 

tugas, penggunaan strategi, dan pemantauan diri sendiri mempengaruhi perilaku PR dan 

belajar (Trautwein & Koller, 2003). 

Hasil dari studi eksperimental yang dilakukan Ramdass & Zimmerman (2011) 

menunjukkan bahwa siswa dapat dilatih untuk mengembangkan keterampilan self-

regulation selama kegiatan mengerjakan PR. Hasil dari studi korelasional menunjukkan 

bahwa keterampilan self-regulation siswa dan kepercayaan motivasi berkorelasi positif 

dengan aktivitas PR. PR yang cukup menantang dan menarik membantu siswa yang 

berkemampuan rendah untuk mengembangkan motivasi dan keterampilan self-

regulation dan mencapai sukses. Guru dapat membantu siswa mengembangkan perilaku 
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ini dengan menggunakan PR log (catatan harian). Data dari PR log dapat membantu 

para guru menunjukkan pada siswa kekuatan mereka dan membantu mereka mengatasi 

kelemahannya. 

  

Peran PR dalam Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya sebagaimana dikutip Hudojo (2003) 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang 

tidak dengan segera dapat dicapai. Polya (1957) mengemukakan empat langkah yang 

dapat ditempuh dalam pemecahan masalah yaitu, (1) memahami masalah, artinya 

peserta didik dapat mengidentifikasi kelengkapan data termasuk mengungkap data yang 

masih samar yang berguna dalam penyelesaian; (2) menyusun rencana, artinya peserta 

didik dapat membuat beberapa alternatif jalan penyelesaian yang dapat dibuat agar 

menuju jawaban; (3) melaksanakan rencana, artinya peserta didik dapat melaksanakan 

langkah 2 dan mencoba melakukan semua kemungkinan yang dapat dilakukan; (4) 

memeriksa kembali hasil perhitungan, artinya peserta didik dapat melengkapi langkah-

langkah yang telah dibuatnya ataupun membuat alternatif jawaban lain. 

Menurut Wardhani (2008), ciri dari pertanyaan atau penugasan berbentuk 

pemecahan masalah adalah: (1) ada tantangan dalam materi tugas atau soal, (2) masalah 

tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur rutin yang sudah diketahui 

penjawab. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui PR, secara 

sederhana adalah memberikan siswa PR yang memuat soal pemecahan masalah. Hal 

yang paling utama dilakukan adalah merancang PR yang memuat soal pemecahan 

masalah yang sesuai dengan kemampuan siswa, baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Secara kualitas, soal harus bersifat menantang, namun tidak terlalu sulit sehingga tidak 

membuat siswa menyerah. Secara kuantitas, PR yang diberikan tidak boleh terlalu 

banyak, untuk menghindari persepsi negatif siswa pada PR. Sekitar satu jam setiap hari 

adalah waktu yang cukup untuk mencapai hasil yang memuaskan (Fernández-Alonso, 

Suárez-Álvarez, & Muñiz, 2015). Satu jam tersebut untuk semua mata pelajaran, 

sehingga dapat diperkirakan, PR yang memuat satu soal pemecahan masalah adalah 

pilihan tepat. PR yang diberikan sedapat mungkin menarik antusiasme siswa untuk 

menyelesaikannya.  

 

Hubungan PR, Self-Regulation dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Penelitian-penelitian menyoroti bahwa menggunakan strategi yang tepat selama 

pemecahan masalah merupakan hal yang penting penting untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, dan mereka menarik perhatian pada fakta bahwa 

menggunakan keterampilan ini merupakan bagian penting dari kemampuan self-

regulation siswa dalam belajar. Studi yang dilakukan Marcou (2005) melihat 

kemampuan self-regulation sebagai kunci untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah. Pemecahan masalah matematika  telah menjadi bidang penting 

dari investigasi untuk penelitian tentang self-regulation (Özcan, 2015). 

Seperti disebutkan sebelumnya, self-regulation beroperasi melalui tiga komponen: 

motivasi, kognitif, dan metakognitif. Hasil penelitian Özcan (2015) menunjukkan 

bahwa komponen self-regulation, yaitu motivasi internal, kemauan untuk mengerjakan 

PR, dan pengalaman metakognitif saat menyelesaikan masalah adalah prediktor kuat 

dari kemampuan pemecahan masalah matematika. Temuan bahwa motivasi internal dan 

metakognisi memiliki kekuatan prediktif tinggi pada pemecahan masalah matematika 

ini didukung oleh literatur (Özcan, 2015). Temuan yang paling berharga dari penelitian 
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tersebut adalah adanya hubungan antara pemecahan masalah matematika dan perasaan 

yang dialami siswa saat mengerjakan PR. 

Dari uraian tersebut, jelas bahwa aktivitas mengerjakan PR merupakan hal yang 

penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-regulation. 

Selain itu, kemampuan pemecahan dan self-regulation merupakan hal yang saling 

berpengaruh satu sama lain. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian yang telah dibahas, dapat ditarik kesimpulan bahwa PR 

memiliki peran yang penting dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dan self-regulation siswa. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah dan self-

regulation merupakan hal yang saling berpengaruh. Kemampuan pemecahan masalah 

dapat ditingkatkan menggunakan PR yang memuat soal pemecahan masalah yang 

menantang, namun tingkat kesulitannya masih dapat dipecahkan siswa. Selain itu, 

kuantitas dari PR juga perlu diperhatikan sehingga siswa tidak berpandangan negatif 

pada PR. Kemampuan self-regulation dapat terbentuk saat siswa mengerjakan PR. Guru 

dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan self-

regulation ini dengan menggunakan PR log (catatan harian). Data dari PR log dapat 

membantu para guru menunjukkan pada siswa kekuatan mereka dan membantu mereka 

mengatasi kelemahannya. Berdasarkan pembahasan hasil kajian, disarankan melakukan 

penelitian untuk menguji hubungan PR, kemampuan pemecahan masalah, dan self-

regulation.  
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